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ABSTRACT

Stunting, a growth disorder caused by chronic nutritional deficiencies, poses a significant issue in Malang Regency
with a prevalence of 12%. To address this, a Community Service Program was conducted in Jatisari Village, Pakisaji
District, aimed at enhancing community knowledge and skills in stunting prevention through the utilization of Moringa
oleifera leaves. The implementation method included initial observation, problem identification, material preparation,
and training in the production and packaging of Moringa leaf milk. The education focused on the health benefits of
Moringa leaves, such as antihypertensive, anticancer, and antidiabetic properties. The results demonstrated an
improvement in community knowledge and skills regarding Moringa leaf utilization, which has the potential to enhance
child nutrition and empower local economies. This initiative also supports the achievement of Sustainable Development
Goals (SDGs) by actively involving the community and improving local welfare.
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ABSTRAK

Stunting, atau gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis, menjadi masalah serius di Kabupaten Malang
dengan prevalensi mencapai 12%. Untuk mengatasi hal ini, kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan di Desa
Jatisari, Kecamatan Pakisaji, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang
pencegahan stunting melalui pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera). Metode pelaksanaan mencakup observasi
awal, identifikasi masalah, persiapan materi, dan pelatihan pembuatan serta pengemasan susu daun kelor. Edukasi
ini mencakup manfaat kesehatan daun kelor, seperti sifat antihipertensi, antikanker, dan antidiabetes. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan daun kelor, yang
berpotensi meningkatkan gizi anak dan memberdayakan ekonomi lokal. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) dengan melibatkan masyarakat secara aktif dan meningkatkan kesejahteraan
lokal.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi pertumbuhan yang terganggu karena kekurangan zat gizi yang
signifikan, dimana kebutuhan gizi anak tidak terpenuhi dalam periode yang berkelanjutan.
Gejalanya sering terlihat dari nilai z-score tinggi badan anak menurut umur (TB/U) yang kurang
dari -2 Standar Deviasi (SD). Menurut sumber Kementrian Kesehatan Rl yang disebutkan, stunting
sering kali dimulai dengan kekurangan energi kronis yang berkelanjutan, dan jika tidak diatasi
dengan cepat, bisa menyebabkan stunting. Oleh karena itu, penting bagi anak-anak yang
mengalami stunting untuk mendapatkan asupan energi yang cukup dan meningkatkan konsumsi
gizi mereka (Permatasari & Adi, 2018). Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya stunting
adalah pemberian makanan pendamping ASI/MP-ASI dan PMT-Balita yang tidak memadai,
termasuk kualitas mikronutrien yang buruk, kurangnya variasi makanan, rendahnya energi dalam
makanan pendamping, pemberian makanan yang tidak mencukupi selama dan setelah penyakit,
konsistensi makanan, dan pemberian makanan yang tidak mencukupi.

Pola pemberian makanan pada anak sangat berkaitan dengan berat badan anak, karena
pola tersebut mencerminkan frekuensi pemberian makanan, jenis/bentuk makanan, dan jumlah
takaran yang diberikan (Hardiningsih, dkk., 2020). Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Malang
menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Malang memiliki prevalensi stunting yang cukup tinggi
(Agustino & Eko, 2022). Kabupaten Malang termasuk salah satu dari 16 kabupaten/kota di Jawa
Timur yang ditetapkan sebagai daerah prioritas untuk penanggulangan stunting pada tahun 2020.
Sementara berdasarkan Kajian Kesehatan Dasar Kabupaten Malang 2020, sekitar 12% anak balita
mengalami stunting (Dewi, dkk., 2023).

Desa Jatisari terletak di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang, di mana beberapa Dusun
di wilayah tersebut belum sepenuhnya mendapat pemahaman yang memadai tentang langkah-
langkah pencegahan stunting. Salah satunya adalah Dusun Tambaksari di Desa Jatisari.
Pemahaman ini penting karena peran ibu dalam memberikan gizi yang cukup kepada anak-
anaknya sangat vital dalam mencegah stunting. Keterlibatan ibu rumah tangga menjadi kunci
dalam upaya pencegahan stunting dan meningkatkan kesehatan di Desa Jatisari. Peran ibu rumah
tangga juga memiliki dampak signifikan dalam upaya mengatasi kemiskinan melalui
pemberdayaan masyarakat. Sebagai contoh, ibu rumah tangga dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarganya dengan menjalankan usaha produksi rumahan, seperti pembuatan makanan atau
minuman. Usaha ini tidaklah terlalu sulit dilakukan karena ibu rumah tangga dapat menghasilkan
produk makanan atau minuman untuk keluarganya sendiri, dengan bahan-bahan yang mudah
diperoleh di pasar tradisional. Peningkatan pengetahuan ibu di Desa Jatisari dapat dilakukan
dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam memenuhi kebutuhan gizi
anak dan keluarga serta menjadi sumber pendapatan mandiri.

Langkah-langkah ini bisa dilakukan melalui berbagai kegiatan alternatif yang mudah,
seperti pelatihan pembuatan minuman bergizi untuk pencegahan stunting dengan menggunakan
daun kelor dan susu sapi, serta pemahaman tentang nilai gizi dari jenis minuman dan makanan.
Daun kelor memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi, dan penggunaannya sebagai upaya
penanggulangan kekurangan gizi pada anak-anak serta untuk meningkatkan sistem kekebalan
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tubuh masih belum optimal. Umumnya, masyarakat hanya menggunakan daun kelor untuk
membuat sayur bening yang kurang diminati oleh anak-anak (Rohmawati, dkk., 2019). Alternatif
tersebut dipilih karena ibu-ibu Desa Jatisari membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk
memperbaiki pola pemberian makanan pada anak-anak guna memenuhi kebutuhan gizi mereka
pada anak dengan memberikan minuman bergizi seperti mengolah daun kelor menjadi makanan
atau minuman yang digemari balita hingga anak-anak (Wahyningsih & Darni, 2021).

Seperti yang diketahui, Desa Jatisari didominasi oleh wilayah persawahan dan
perkebunan, dimana daun kelor menjadi salah satu hasil sampingannya. Ketersediaan daun kelor
yang sangat melimpah belum dimanfaatkan secara optimal, padahal banyak sekali manfaat dari
daun kelor biasanya digunakan sebagai tanaman yang dapat dimanfaatkan dalam dunia
Kesehatan. Daun kelor (Moringa oleifera) memiliki kandungan senyawa flavonoid yang diyakini
memiliki sifat antikanker dan antioksidan (Ma, dkk., 2020). Salah satu flavonoid yang terdapat
dalam daun kelor adalah kuersetin, yang dalam uji invivo telah menunjukkan aktivitas antidiabetes
bersama dengan senyawa asam klorogenik dan moringinine (Ali, dkk., 2015). Hal tersebut dapat
menjadi alternatif upaya peningkatan potensi ekonomi dalam eksplorasi bahan alam daun kelor
(Moringa oleifera).

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Jatisari Kecamatan Pakisaji Kabupaten
Malang adalah sebagai berikut:

Gambar 1.
Metode Pelaksanaan

IDENTIFIKASI
MASALAHMITRA Psﬁ:ﬂﬁwu

OBSERVASI PERSIAPAN EVALUASI
KEGIATAN KEGIATAN

1. Observasi
Melaksanakan observasi atau survey ke wilayah mitra untuk melihat kondisi dan
permasalahan yang dialami oleh mitra.

2. |dentifikasi Masalah Mitra
Melakukan analisis kebutuhan dan mitra memberikan gambaran permasalahan. Kegiatan
pelatihan dan pendampingan pembuatan susu berbahan dasar daun kelor dilaksanakan
secara intensif, sehingga para mitra dapat memahami pembuatan produk dan
melaksanakannya secara mandiri. Dalam program ini tim observer melakukan evaluasi dan
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melaporkan hasil dari setiap kegiatan yang dilaksanakan sampai seluruh kegiatan selesai,

sehingga setiap anggota tim dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan

kemampuannya. Hasil yang diharapkan dari program ini adalah pengetahuan dan
keterampilan para mitra.
3. Persiapan Kegiatan

Merancang kegiatan yang akan dilakukan. Menyiapkan peralatan dan kebutuhan dalam

pelatihan. Mempersiapkan materi mengenai permasalahan dan solusi. Menyiapkan

panduan pembuatan susu dari daun kelor. serta melakukan pengecekan terhadap bahan
sebelum pelatihan.
4. Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dimulai dari

a. Informasi materi dari PPT mengenai pencegahan stunting dan gizi makanan atau
minuman pada anak oleh ahli gizi, pengenalan manfaat daun kelor, bimbingan atau
pelatihan pembuatan susu dari daun kelor meliputi alat, bahan, cara pembuatan,
pengemasan, dan pemasaran.

b. Melatih secara langsung pembuatan susu dari daun kelor, Berikut langkah-langkah nya
: Pilih daun kelor yang segar dan muda. Pilih bagian daun di dekat pucuk dan berwarna
hijau muda. Bersihkan daun kelor dengan air bersih untuk menghilangkan kotoran dan
residu. Masukkan daun kelor ke dalam blender dan tambahkan sedikit air. Proses
blender hingga daun kelor hancur dan menghasilkan pasta. Saring pasta daun kelor
menggunakan saringan atau kain bersih untuk memisahkan ampas dan mendapatkan
sari daun kelor. Campurkan sari daun kelor dan susu sapi ke dalam panci dan rebus
hingga suhu 75 derajat celcius atau 5 menit saja saja. Ditambahkan madu, susu
almond, pandan ke dalam panci. Diaduk hingga merata.

c. Melatih pengemasan produk agar melindungi dan mempercantik produk sehingga
memiliki harga atau nilai jual lebih tinggi.

d. Memberi informasi dan mengajari cara perhitungan laba atau BEP agar memiliki untung
yang tepat sasaran.

e. Melatih cara pemasaran melalui sosial media atau e-commerce.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Edukasi tentang daun kelor (Moringa oleifera) kepada masyarakat Desa Jatisari,
Kecamatan Pakisaji Malang, telah menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan
dan kesadaran tentang manfaat kesehatan dari daun kelor. Program edukasi yang diajarkan terkait
nutrisi daun kelor kaya akan nutrisi penting seperti Daun kelor mengandung hampir semua nutrisi
penting, faktor pertumbuhan, vitamin, asam amino, protein, mineral, dan logam seperti kalium, zat
besi, dan seng (Patil, dkk., 2022). Kandungan gizi ini sangat bermanfaat untuk kesehatan secara
umum dan membantu mencegah kekurangan gizi, yang merupakan salah satu faktor penyebab
stunting. Dalam manfaat Kesehatan, pemateri juga menekankan pada manfaat kesehatan dari
tanaman Di antara manfaatnya, terdapat kemampuan sebagai antihipertensi, yang dapat

Diseminasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat



membantu menurunkan tekanan darah tinggi. Selain itu, daun kelor juga berfungsi sebagai
antikanker, mengurangi risiko perkembangan kanker, dan memiliki efek antidiabetes, membantu
mengontrol kadar gula darah. Sebagai antioksidan, daun kelor melawan radikal bebas dan
kerusakan sel, serta berperan sebagai antiradang, mengurangi peradangan dalam tubuh.
Efektivitasnya juga mencakup sifat antimikroba yang membunuh mikroorganisme berbahaya, dan
antitumor, yang berpotensi menghambat pertumbuhan tumor. Daun kelor memiliki aktivitas
antikoagulasi, mencegah pembekuan darah yang tidak diinginkan, serta sebagai antiasma,
mengurangi gejala asma. Selain itu, daun kelor juga menunjukkan sifat antifertilitas, menurunkan
kesuburan, anti-urolitiasis, mencegah pembentukan batu ginjal, antihipertiroid, mengatasi
gangguan tiroid, dan anthelmintik, yang membunuh cacing parasite (Syamsia, dkk., 2021).
Sebelum kegiatan dimulai, peserta pengabdian masyarakat dari Universitas Negeri
Malang melakukan survei lapangan di Desa Jatisari, Kabupaten Malang. Tujuan dari survei ini
adalah untuk menyampaikan teknis pelaksanaan serta memastikan tanggal dan lokasi kegiatan
agar antara pihak desa dan pihak kampus dapat menjalankan acara dengan lancar. Pada awal
kegiatan, peserta dijelaskan mengenai potensi manfaat dan kandungan pada daun kelor melalui
PPT. Selanjutnya peserta dipandu dalam mempersiapkan peralatan dan bahan untuk pembuatan
susu. Selama proses pembuatan susu kelor, peserta dibagi kelompok sebanyak tiga dan masing
kelompok terdiri dari kurang lebih lima belas orang, dengan setiap kelompok dibimbing oleh
mahasiswa pengabdian masyarakat Universitas Negeri Malang dalam pembuatan susu kombinasi
daun kelor. Hasil dari kegiatan ini, masyarakat dapat mempunyai pengetahuan dan keterampilan
dalam mengeksplorasi potensi bahan alam di daerahnya seperti daun kelor untuk menjadikan
suatu produk yang nilai jualnya lebih tinggi daripada secara langsung. Kegiatan tersebut dapat
mendorong terwujudnya SDGs, karena partisipasi masyarakat, terutama kaum muda dalam
mendukung SDGs sangat penting. Program pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada
keterlibatan aktif dalam pelaksanaan akan sangat mendukung proses implementasi SDGs.

Gambar 2.
Foto Bersama Warga Desa Jatisari
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Gambar 3.
Proses Pembuatan Susu Daun Kelor

L) .

Gambar 4.
Proses Ekstraksi Daun Kelor

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa Jatisari, Kecamatan Pakisaji Malang, berhasil
mencapai tujuannya dengan signifikan. Program ini meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang manfaat kesehatan daun kelor, seperti sebagai antihipertensi, antikanker, dan
antidiabetes. Selain itu, program ini memberikan keterampilan praktis dalam pembuatan dan
pengemasan susu daun kelor. Keterlibatan langsung masyarakat dalam kegiatan ini juga
berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal dan mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs).
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